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METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada guru dan siswa SMK Negeri 13 Jakarta yang

terletak pada JI. Rawabelong II-E RT.7/RW.10, Palmerah, Kec. Palmerah, Kota

Jakarta Barat, Daera an_waktu penelitian ini

dilakukan selame bulan dengan peg@ambilan data selarmg Rdlan Juli 2022 dan

Januari 20

merupaka aVlangkah yahg@hdiTakuk

Jatu peneliffan. B2

an kepada bagai

angat penting tedd SWai™petaksanaan peneliti

ini, peneTiLamengdgunakan jenis pe
%Skan penelitian W\u Aol eiadian.
ost Fa rNE (2018) ngfypakan sebuah

aktor faktor yang akan ditimbulkan

C

dapat melihat ke belakang untuk mengetah
dalam peristiwa tersebut.

Metode penelitian digunakan untuk menemukan hubungan antara variabel
setelah itu diuji dengan berbagai hipotesis. Peneliti memilih penelitian Ex-Post

Facto karena peneliti ingin mengetahui adakah pengaruh dari variabel bebas yaitu
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penggunaan media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
siswa sebagai variabel Terikat berdasarkan kejadian yang terjadi.

Metode Ex-Post Facto mengumpulkan data berdasarkan pengalaman yang
telah terjadai dan data berdasarkan yang dimiliki oleh subjek peelitian yang
dilaukan anpa adanya sebuah usaha sengaja agar dapat menimbulkan variabel yang

ingin diteliti. Dalam metode_iniq mpulkan data dengan melakukan

angket dan Dokurgenta

3.2.2. KongtglasiHubungan Antar igbel

Berdasarkan dari hipotesis ya ipilih, maka terdapat pepgafuh yang

Media Pembelajaran

(X1)

Prestasi Belajar

(Y)

Motivasi Belajar

(X2)

Gambar 3. 1 Konstelasi Hubungan Antar Variabel
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Keterangan:
X1: Pengunaan media pembelajaran
X2: Motivasi belajar Siswa

Y Prestasi belajar siswa

=¥ : Pengaruh media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa

Menurut Sugiyo 20 \ dan Jas 0

;alisam erdif ataspabjek/subjél

kardkferis entu yang dapat ditétapkan olef¥peneliti untuk dapwlaj

. Dalam penelitraf_ L0l popertasi yang diguna alah st

S 13 Jakartaseanyer=$Q41, siswa da ini
memilN e i sebanayk 144 siswa atau rlbi
di SMKN 13J3aXa. S NEGeé
3.3.2. Sampel

Pada penelitian yang™eilakuka ef erf, (2020) Sampel merupakan

secuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi dan yang akan diteliti secara
rinci. Pada penelitian ini pengabilan sampel menggunakan teknik Proportional
ramdom sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang akan memperoleh sampel

representatif dan deri setiap subjek yang sudah ditetntukan secara seimbang dengan
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banyaknya subjek dari setiap data dengan menggunakan rumus Krejcie dan Morgan
sebagai berikut:

n= X2.N.P(1-P)
(N-1).02+X2 P(1-P)

Keterangan:

N = Ukuran populasi

X2 = Nilai Chi kua = r tingkat confidence
alpha Q ar 3,841
P = prop pulasi (diasumsikan apat memaksimalkan sampel

d=ti akurasi (0.0"

engan menggunake

sampel. Dcn penel
a pengan di

sébagai beri

[Olis diatas ma

- gampel (n) seb 8

aKe diambil safpel.den inim% el.
disetap e ! Krejc!ﬂn n

hl\N d}/\ 55 a'
\
4S NEGES. .,

X1l OT Istva
XII OTKP 2 29 Siswa
XIOTKP 1 30 Siswa
XI OTKP 2 24 Siswa
Jumlah 108

Sumber: Data diolah Peneliti

Sampel merupakan sebagian data yang dapat digunakan sebagai objek dari

populasi yang sudah ditentukan. Dalam sebuah penelitian sampel memiliki
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karakteristik yang hampir sama dengan karakteristik yang dimiliki oleh populasi,
dengan begitu maka sampel yang digunakan dapat mewakili populasi yang diamati.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 108 dan akan di pilih secara
acak dengan melihat nilai prestasi siswa yang lebih banyak disetiap kelasnya akan

dijadikan sebagai perkawilan untuk sampel pada penelitian ini.

Penelitian j 0 unakan teknik pengumpulairdatayang dilihat dari post

litian ini pengumpta

pkan oleh peneliti. P

melakukan Pratik Kerja Lapangan (PKL) dengan begitu maka kuesioner dapat diisi

dimana saja dan kapan saja.
Selanjutnya instrument Dokumentasi menurut Sugiono (2018) Instrumen

Dokumentasi merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk memperoleh data
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dalam bentuk buku, arsip dokumen, atau tulisan yang berupa laporan serta
keterangan untuk mendukung sebuah penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk
mendapatkan data pada variabel terikat yaitu Prestasi Belajar siswa (Y) dengan
berupa nilai hasil rapot siswa. Instrumen penelitian ini untuk mengukur keempat

variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Media Pembelajaran

a. Definisi

DEfinisi Operasiona

Media pembelaja : kan suatu ,u 3 atra yang digunakan/dalg

¢ sesteIaja n sebagaialat yang dapa

ateri elajaran agar peAymapaian@ateri menjadi Iem

serta didik untuk<eRiQ¥kiifealam proses belaj

an mengunake aWpLimer yang

at Indikat @( rnya, yaitu relevansi ar@wb Elajapdn yang
digunakag dengan matej szE@&n n guru, kenrlda

pembelajaran, ketersediaa

penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran pada jurusan OTKP di

SMKN 13 Jakarat sendiri terdapat berbagai macam seperti komputer, buku
buku, website untuk ujian dll sehingga dapat menunjang untuk penggunaan

media pembelajaran yang maksimal.
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c. Kisi — Kisi Instrument

Dalam sebuah penelitian di perlukan kisi — Kisi instrument penelitian agar
dapat mengukur bagaimana pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y.
Pada penelitian ini, kisi Kisi instrument penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui serta mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran

terhadap prestasi belajar si } OTKP di SMKN 13 Jakarta
menurut pen tsWa dan bukti hasil rapot selu kelas XI dan XII
OTKEX ffungan data yang an dalam mengu el media
pe jaran dan motivasi belaj@ siéWa terhadap prestasi b adalah

n memberikag Sk&mpada seti pern

pg terdapat pa ket.
erikut ini Kis Kigi etiap varia'

c <
Zabel 3. isi Mistrumengledi Iajarah

\

n Media Pe

4 berkaitan dengan 0 7

Sumber: Data dioleh peneliti

Skala dalam pengukuran variabel penggunaan media pembelajaran dalam
penelitian ini menggunakan skala likert, dengan masing masing variabel dibuat
dengan skala 1 —5 alternatif yang berarti 1 = Tidak pernah 2 = Kadang — kadang

3=Jarang 4 = Sering 5 = Selalu.
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d. Validitas Instrumen

Dalam penyusunan instrument media pembelajaran terdapat beberapa
tahapan yang pertama adalah menyusun butir butir pernyataan dengan
menggunakan skala likert dengan mengacu dalam indikator pada tabel 3.2.

Dalam variabel media pembelajaran taraf signifikansi yang digunakan

jar Siswa

Defi onseptual
i jar si bai

dari dalam diri peserta di ak
\gkah lak &NE@ va bebeydnafipt

sudah ditetapkan

B
Q

b. Definisi Operasional
Motivasi belajar siswa merupakan sebuah dorongan yang membuat
peserta didik merasa lebih terdorong untuk emlakukan sesuatu kegiatan dan

memiiki keinginan untuk memperoleh umpan balik atas hasil kegiataan
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yang dilakukan. Motivasi belajar tidak hanya dari dalam diri siswa tetapi
motivasi belajar dapat dirasakan dari luar diri siswa dimana pada SMKN 13
Jakarta terdapat banyak poster yang terletak pada mading sekolah yang
memberikan kata kata atau dorongan sebagai motivasi dari luar diri siswa.
c. Kisi — Kisi Instrument

Tabel 3.3 i asi Belajar

Butir Final

aS| dalam penerapan 7

/,;/;//

Xelerhasﬂan diri yang dicap 3

,Motlvaﬂ dari | diri

/Mandlrl dala

Su

w N |- =

ata diolah penelit

éla dal an variab i elajar&/a dalgm
an ini kala i sing nh; varialel

atif yanhg berarti 1 = Sanga kS

5 = Sangat S

strument w jar tepdapat/beberapa
rtama ada utir butit/pefpyataan dengan

dataiprtdikator pada tabel 3.3.

tahapa
menggunakan Skalg

Dalam variabel Motivasi Belajar taraf signifikansi yang digunakan
adalah 5% dan nilai r tabel untuk jumlah responden sebanayak 30 ialah
0,3061. Setlah melakukan uji vaiditas maka tahap selanjutnya ialah uji
reliabilitas, dimana dalam uji reliabilitas dikatakan reliable jika hasil

responden Cronbach Alpha > 0,6. Dari hasil perhitungan maka media

88



pembelajaran dikatakan reliable dengan nilai 0,731 > 0,6. Hal ini
menunjukan bahwa instrument dengan berjumlah 17 butir pernyataan maka
akan digunakan sebagai instrument final dalam penelitian.

3. Prestasi Belajar

a. Definisi Konseptual

Prestasi belajar me akhir yang dilakukan untuk

mengetahui kép€rhasilan yang didapatkan oleh pesexia™didik selama proses

ini Operasional

Prestasi Belajagmefapakan hasil'yang diper@teh gleh preserta dig

aktu tertentu unguk a1 0kan keberha ’ a didik dalam melakiiKan

angkagfang d&il an

deng berikan pertanyaaiapertanydaffdalam bentuk ujiam

DIOS belajagan dala

achtuk sko

c\ Kisi i Instrument

Taﬁpu(isi Kisi_Lastre Ricstasi Belaj
Wahiabel Dimensi
M‘Q’ 'N EGE ngerjakan test atau
Prestasi — secara indvidu

Belajar Siswa m
penelitian yang | Keterampl i
dilakukan oeh
Pratiwi dan

mcayaan siswa terhadap
hasil belajar

2. Keaktifan siswa dalam
pembelajaran

Meilani (2018) 1. Siswa dapat mempratikan
: . sebuah pembelajaran dalam
Penerapan siswa atau Pratik duni
. unia nyata
kerja siswa 7 .
2. Prestasi siswa yang semakin
meningkat

Sumber: Data dioleh peneliti
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Untuk variabel prestasi belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan
skala likert, yang dapat dilihat dengan masing masing indikator nilai interval
1- 100 dan masig masing skala liker dibawah ini:

Tabel 3. 5 Pola Skor Alternarif Nilai

Skala Likert | Interval Nilai

)er: Data dioleh p

0 ‘ variahe

n Skala lik

helajar Qa dalam

asing ing vdriabel

dib gan skala 1 — 5_alt@eaatiff/ang berarti 1 = m jukan filai)l

sampa = menunjukan ai 40 3= menufy nilaJ dafi 41

SaMipai 6 ; n|a| ar ; |80§Yen

Pengujian coba i akukan-agar~dapat mengetahui tingkat

nilai

3.5. Teknik Pe an Geba Instrume

validitas dan reliabilitas instrument. Dengan dilakukannya pengujian instrument
maka dapat mengetahui dan mengambil data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ii
pengujian instrument dilakukan dengan uji validitas instrument dan uji reliabilitas
instrument non test. Uji coba dilakukan dengan memiliki validitas dan reliabilitas

sesuai dengan ketentuan sehingga dapat digunakan untuk menjawab permasalahan
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yang telah dirumuskan. Instrumen dikatakan baik sebagai alat ukur jika memiliki
ciri-ciri yang sahih (valid) dan handal (reliabel). Berikut ini teknik pegujian
instrument yang akan dijelaskan sebagai berikut:

3.5.1. Uji Validitas

Uji valditas dilakuak untuk mengambil sebuah data agar diketahui bahwa

valid atau tidaknya sebuah_instre e ngetahui valid atau tidaknya

sebuha instrumen¥/dalam~Penelitian ini wnan Kisi — kisi terlebih

dahulu. Dalapf pefielitian ini digunak s untuk menguji Vah

adalah gegigan korelasi Product Mom earson, Sebagai berikut

\ENZX ZXigg
rXV =

M NTX2-(TX)2NYY 2 - (3Y)2

t
g
TXY Nl per ra skor X dan skor Y )V.
N = Selurugsponden 48 NEG€@\

X = Skor variabe] i€ba edia pembelajaan dan mot?

: Teng;

= koe orelasi antara

=\ otal s utir

otal sk

Y = Skor Variabel terikat (Pr&

Berdasarkan pada tabel untuk N = 144 dan taraf siginifikan 5% nilai rtapel
yang tercantum sebesar 0.1367. Instrument dapat dikatakan valid apabila sesuai
dengan kriteria berikut ini:

= Jika rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut valid
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= Jika rhitung < ranel maka pernyataan tersebut tidak valid

= Nilai rning dapat dilihat pada kolam corrected item total correlation.
3.5.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui dan membuktikan bagimana

instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat penghimpun data.

Menurut Sukadji (201 arrsweiatu tes untuk mengukur seberapa
besar derajar secafgZkonsiSten sasaran yang diukur. Stra ument dikatakan

reliable jika iy

ent tersebut mem hasil yang tetap wWa

'rg(an

akan relia

tidak reliable

v.

i_ teknik analisis yang unakan agéla

isis regre; &r NE@ dlat’yitu Software

improvement), serta riset-riset sains. Kepopuleran SPSS ini dijadikan sebagai alat

untuk pengolahan data. SPSS (Statistical Product and Service Solution) merupakan
sebuah program aplikasi yang dapat digunakan untuk melaukan perhitungan

statistic dengan menggunakan komputer/ laptop.
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Penelitian ini menggunakan Variabel bebas dan terikat. Variabel bebas
(Independen) menurut Purwanto (2019) adalah variabel yang ada sebagai suatu
kondisi atau nilai yang jika muncul maka akan mempengaruhi kondisi atau nilai
yang lain. Sedangkan variabel terikat (dependen) menurut (Umar, 2003;

Christalisana, 2018) variabel terikat yang dipengaruhi karena adanya variabel

pretasi belaja adalah variabel teg@ikatyang akan diuji defgan e

iPersyaratan B

3.6.1.1. Uji Ng

CUji nolalitaS“dulakikan untu al_sepakan daﬁa e

va dan menilai apaka@Mariable put berdistribusil@rm :

gtakafl_norrrial apabila ses@an

tidak. ument dapat di

De rikut@

tidaknya hubungan secara linear antara variabel dependen dengan variabel

independen yang akan diuji. Menurut Ghozali (2017) uji lineritas adalah uji
yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah spesifikasi model

yang digunakan sudah benar atau tidak. Untuk menguji linearitas suatu
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model dapat digunkan uji linearitas dengan melakukan regresi terhadap
model yang ingin diuji.

Untuk pengambilan keputusan dapat dilihat dari Test of Linearity
adalah sebagai berikut:

= Jika nilai signifikansi < 0,05 maka mempunyai hubungan linier.

= Jika nilai signifikapsi mempunyai hubungan linier

ata harus Perdistrib

o \‘u multiko r' i

S tnGisyar atau trdakiakan dilakukiag

<l

Uji Multikolineaeitas

i multikolinearitas=figrjpakan=salah satu bagia

linear bergamemd®iimgultikolineari Makuks

dapat korelasi antar v@has derfgah Mari
earitas pagé Suatu model

adalah sebagai berikut:
= Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0.01 maka dinyatakan tidak

terjadi multikolinearitas.
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= Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01 maka dinyatakan terjadi
multikolinearitas.

= Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0.8 maka terjadi
multikolinearitas. Tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel

bebas < 0.8 maka tidak terjadi multikolinearitas.

i/hetere rut Ghozali (2848)Nmerupakan uji yang
arruntuk mengetahui terjadi ketidaks aciance dari

lainnya pada model réghesi.

H{ dapat

eputusan  ya

Heter: astistas adalah

ignifikansi : inyatakan

S
NEGE®-

Jik
ha

eros %
J a\Mlai sign 85i

3.6.3. Analisis Regresi Linié
Analisis regeresi linier berganda merupakan salah satu cara untuk menguiji
bagaimana pegaruh dua atau lebih sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat

agar dapat memperkirakan rata rata nilai variabel terikat yang didasari oleh nlai
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variabel bebas yang sudah dikeahui. Hasil dalam regresi linier berganda berupakan
satu garis lurus antara variabel terikat dengan masing masing prediktornya.

Pada penelitian in variabel terikat ialah prestasi belajar lalu untuk variabel
bebasnya adalah penggunaan media pembelajaran dan motivasi belajar siswa.

Rumus dalam analisis regresi berganda pada penelitian ini sebagai baerikut:

Y=a+ blxl + b2x2

Keterangan:
Y / Pfegtasi belajar
Media pembelajaran

: Motivasi ke

b1 : koefisien fegresi Variakel media pefietajaran

b2 fisien esivariaiel motivasigbelaja &

a. nta

Pepgujia &ifikasi YaPameieame UPakan se?&engu an/ fang
dilakukar bqto men@ﬁp ah terdapat huWr targXapfapel terikat
dengan variabg\bgbas. Pen nN&G) eter bis 2

secara simultan

3.§.2 Ji an Model

ukan secara

simultan ataupun-inidwidla Pengujian
dapat dilakukan melalui uji F sedarmgkan pemgajian secara individual atau parsial
dapat dilakukan dengan menggunakan uiji t.

3.6.4.1. Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Uji F (Simultan) dilakukan untuk menguji apakah semua variabel

bebas secara bersama sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
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terikat. Uji F dilakukan untuk mengetahui perubahan perubahan yang
terdapat dalam model secara merata. Sebelum melakuakn pengambilan
keputusan atau pengambilan kesimpulan, terlebih dahulu harus memenuhi
kriteria dengan membandingkan nilai Friwng dengan Frapel Sebagai berikut:

e HO diterima bila F hitung < F tabel pada a=5%

Adépdn~Retentuan dalanmgll pengambilan™ke 5an dalam uji F

ozali (2016) seba kut:

a nilai signifikan F < 0. HO ditolak dan H1 diterfgia. \Artinya

semua bebaSymeé

iki pengdruh secas@ Signifikan terhadap
dependen/tgrike

o %nilai SlgRifikan 0,05 makalld0”diterimagden H1 ,ﬁa, &

bel bebas tidak niliki p@Mgaruh secara signw terha

| dependen/terikafom=y

Uji t dilakukan~ues pengaruh dari setiap variabel
terikat secara individual dalam menejlaskan dengan variabel bebas parsial.
Uji t dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai thiung dengan ttaper

dan juga bisa melihat pada hasil perhitungan kolam siginifiknsi pada masing
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masing nilai thiung Yang ditentukan sebesar 0.05 dengan ketentuan sebaga

berikut:

e HO diterima apabila thiung berada di daerah penerimaan, dimana thitwng <
trabel atau sig > o (0,05)

e HO ditolak apabila berada di daerah penoakan HO, dimana thitung > ttabel

atau sig < o (0,0

fhghitung trapel bisa d eggunakan rumu

/

Ttabel = n-k- 1)

/6.4.3. Uji KoefisIef@gterminasi (R?

Uji kogfiste 'nasi (R2) /I an upfuk mengukur pers
pe%ema an modelgalam menjgl@skan vaci variaﬁri %
pe yang diberika label beldas™terhadap variabem«it :

simulta@®®alam uji koefisieUatelbaidasi memiliki nilai

@Ol d
run jika ‘

'En deter yang kecil
arlabél bebas dalam

erbatas, Sebaliknya jika nilai

Nalam nilai dap

Rahka model

SN

menjelaskan variabe
mendekati 1 (satu) dan menjauhi O (nol) memiliki arti bahwa variabel —
variabel bebas memiliki kemampuan memberikan semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat.
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